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PERMASALAHAN SAAT INI 

• Banyak permasalahan anak yang muncul karena 

masalah nilai dan moral yang kemudian 

melibatkan anak yang melanggar hukum

• Kasus perkelahian dan kasus kekerasan lain 

(kematian orang lain akibat kelalaian/dengan niat), 

kasus narkoba, kasus seksualitas, kasus terorisme, 

kasus penipuan, pencurian. 



DATA ANAK BERKONFLIK 
DENGAN HUKUM (ABH)  

• Jumlah ABH (usia 12 sd 21th) di Lapas Anak/ LPKA 

meningkat

• Jumlah ABH yang ditangani dengan restorative Justice/diversi 

meningkat

• Kualitas kriminalitas makin kejam

• ABH berasal dari keluarga yang “bermasalah”



PENELITIAN PADA ABH DI LAPAS ANAK 
BLITAR  (PROBOWATI, DKK, 2013)

• ABH  berasal dari keluarga yang gagal menjalankan fungsi-fungsi

keluarga secara efektif, terutama penanaman nilai-nilai sosial, agama dan

aturan yang tegas. Apakah harus keluarga yang bercerai ?  TIDAK

• Kegagalan ini terjadi sejak kecil, terutama karena figur orangtua (bisa ayah 

saja, atau ibu saja, atau keduanya) pergi meninggalkan keluarga untuk alasan

ketidakharmonisan hubungan dengan pasangan, memenuhi tuntutan ekonomi

menjadi TKI, atau “meninggalkan” dalam arti mengabaikan karena memiliki

masalah pribadi yang besar/karir. 



Keluarga sebagai sumber afeksi/kasihsayang menunjukkan pola

1. Pemberian kasih sayang diberikan dengan cara yang salah (terlalu

memanjakan) sehingga anak menjadi manipulatif,

2. Pemberian kasihsayang yang sangat terbatas/minim karena hubungan

orangtua tidak harmonis, terpisah/putus hubungan atau terkendala

kesibukan mencari nafkah.



CONTOH 
KASUS NARKOBA DI RUTAN MEDAENG 

• Nama Saya B (19 tahun). Saya anak dari keluarga yang secara SES cukup. 

Ayah saya perwira AL, dan ibu tidak bekerja. Saya anak pertama dari 2 

bersaudara. Adik saya perempuan. 

• Ayah menyerahkan pendidikan anak pada ibu. Sementara ibu juga sering 

tidak di rumah karena kegiatannya diluar.

• Ibu selalu memenuhi kebutuhan materi, tidak pernah menerapkan aturan

dan norma-norma sosial,  hanya berpesan saya harus menjaga nama baik 

keluarga.



• Sejak kecil saya lebih suka nongkrong dirumah tetangga. Akhirnya saya punya 

teman-teman yang suka minum dan narkoba. Saya memulai sejak saya SMP. 

Orang tua saya tidak tahu apa yang saya lakukan. 

• Bagi saya teman-teman adalah segalanya. Saya tertangkap di sebuah klub 

malam karena menjual narkoba, karena saya butuh untuk beli narkoba 

keperluan saya sendiri.



Gaya Pengasuhan Orang Tua 

(Baumrind dalam Carr, 2001) 
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DAMPAK KELUARGA YANG MENOLAK
(DOLEY AND TIMMY, 2014)

• Bowlby :  Anak yang berasal dari keluarga yang menolak akan sulit 

mengembangkan attachment dan memiliki problem emosi

• Erickson : anak yang berasal dari keluarga menolak akan sulit 

mengembangkan rasa percaya pada dirinya maupun orang lain



Keluarga : Tidak 
berfungsi

Teman Sebaya : kebiasaan buruk

Sekolah : tidak baik

ABH

Karakter anak



KARAKTER ANAK

• Pengelolaan emosi yang buruk : gampang marah

• Daya juang yang rendah – tidak mau susah

• Impulsivitas – berbuat semaunya sendiri

• Pola pikir yang salah – egosentris/ingin terlihat 

hebat



BAGAIMANA MENDIDIK ANAK ?

1. Menerapkan aturan dengan konsisten. 

Kelman mengatakan tahapan memahami nilai pada individu adalah :

• Obedience

Reward dan Punishment

• Identifikasi

Model dan komunikasi yang baik

• Internalisasi



2. Memberikan pemenuhan kebutuhan psikologis.

Anak butuh dipahami, didengarkan, diarahkan.  Komunikasi menjadi penting, 

dan anak butuh diperlakukan berbeda sesuai tahap perkembangannya.

3. Mengembangkan kecerdasan emosi – khususnya empati

Orang tua harus menjadi figur model bagi anak untuk mengembangkan 

empati. Mendampingi dalam pengelolaan emosi

Bagaimana Mendidik Anak ?



MENDIDIK ANAK DI ERA 
SEKARANG 

• Tidak mudah karena banyaknya pengaruh eksternal

selain keluarga.

• Pengaruh Eksternal buruk : Media, contoh dari masyarakat 

kita yang buruk, game online. 

• Terjadi tarik menarik pengaruh antara keluarga yang positif  

dan Lingkungan.



Jadi anak harus dikuatkan kendalinya (kontrol dirinya) . 

Caranya :

1. Orang tua selalu menjadi pendamping dengan komunikasi 2 

arah.  

2. Orang tua harus menanamkan nilai /moral

3. Orang tua mendampingi dalam memilih kelompok anak. 

4. Orang tua harus menjadi model yang baik



INDONESIA 
HARUS FOKUS PADA 

KELUARGA


